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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Penggunaan Instagram Oleh Siswa SMKN 3 Palembang Sebagai Media 
Sosial Interpersonal Komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap perilaku – 
perilaku remaja yang dipengaruhi oleh media sosial Instagram. Terhadap perilaku Siswa SMKN 3 
Palembang. Metode dalam penelitian adalah menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 1.326 dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 93 responden. Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini munggunakan Teknik Sampling Aksidental. Berdasarkan 
hasil analisis data dan hasil pengujian hipotesis serta untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
di uraikan pada bab sebelumnya. Dari hasil jawaban-jawaban responden tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat Pengaruh positif pada Instagram sebagai media sosial terhadap 
interpersonal komunikasi. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Kata kunci: Penggunaan, Instagram,siswa, interpersonal komunikasi.  
 
ABSTRACT 
This study is entitled The Use of Instagram by Palembang 3 State Vocational School Students as 
Interpersonal Communication Social Media. The purpose of this study is to uncover the behavior of 
adolescents who are influenced by social media Instagram. Towards the behavior of students of 
SMKN 3 Palembang. The method in this research is to use quantitative methods with data 
collection techniques using questionnaires, and documentation. The population in this study 
amounted to 1,326 and the sample in this study amounted to 93 respondents. The sampling 
technique used in this study was accidental sampling technique. Based on the results of data 
analysis and the results of hypothesis testing and to answer the problem formulation that has  been 
described in the previous chapter. From the results of the respondents' answers it can be concluded 
that there is a positive influence on Instagram as social media on interpersonal communication. 
Validity test is used to measure the validity of a questionnaire. The  questionnaire is said to be valid 
if the questions on the questionnaire are able to reveal something that will be measured by the 
questionnaire. 
Key words : use, instagram, students, interpersonal communication 
 1. PENDAHULUAN 
Teknologi komunikasi telah membuat 
banyak perubahan di kalangan manusia, baik 
dari segi interaksi maupun komunikasi. kita 
dapat dengan mudah melakukan komunikasi 
dengan orang lain meskipun terhalangi oleh 
jarak dan waktu yang berbeda. Namun 
teknologi komunikasi lah yang menjadi salah 
satu faktor utama terjadinya pergesaran 
budaya di kalangan manusia,  khususnya 
pada golongan produktif yang menggunakan 
teknologi komunikasi. Remaja dalam 
konteks usia 17-20 tahun, merupakan pelaku 
komunikasi yang tidak dapat dilepaskan dari 
teknologi. 
Banyak perubahan cara 
berkomunikasi yang dialami oleh para 
remaja saat ini, remaja lebih intens 
melakukan komunikasi melalui teknologi 
dengan menggunakan sosial media. Remaja 
lebih menyukai menjalin hubungan dekat 
dengan orang lain lewat sosial media 
tersebut. Hal ini membuat remaja mengalami 
gejala hiperealita (kondisi dimana 
masyarakat tidak dapat membedakan lagi 
batas antara nyata dengan tidak nyata). 
Remaja sudah memasuki fase dimana ia 
mengalami perasaan ketergantungan 
menggunakan media sosial. Remaja di 
Indonesia melakukan aktivitas komunikasi di 
media sosial hampir setiap hari, mereka 
memposting gambar-gambar dan informasi 
pribadi mereka pada akun media sosial yang 
mereka miliki. 
Kegiatan komunikasi di media sosial 
yang dilakukan oleh para remaja semata- 
mata sebagai bentuk narsisme dengan tujuan 
mendapatkan pengakuan (eksistensi) dimata 
khalayak khususnya di lingkungan sekitar 
mereka. Penggunaan media sosial pada 
kalangan remaja mempresentasikan diri 
mereka sebagai remaja yang memiliki 
banyak teman dan pergaulan yang luas, atau 
dengan sebutan lain adalah “gaul”. 
Fenomena yang terjadi sekarang dalam 
kehidupan sehari-hari, yakni maraknya 
perilaku remaja yang bersikap hedonisme 
(mencari kesenangan, kenikmatan), remaja 
mengiring opini masyarakat dengan 
membentuk citra diri berbeda yang 
diciptakan melalui media sosial, dalam hal 
ini media sosial yang banyak digrandrungi 
remaja adalah Instagram. 
Banyak remaja yang berlomba lomba 
mengejar eksistensi di media sosial, dan 
remaja merasakan percaya diri lebih saat 
Media sosial mereka diikuti banyak orang 
(Followers), remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu di media sosial. 
Berdasarkan Fenomena-fenomena yang 
diuraikan, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini dengan judul Penggunaan 
Instagram Oleh Siswa SMKN 3 
Palembang Sebagai Media Sosial 
Interpersonal Komunikasi. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka peneliti dapat melihat beberapa 
masalah. Diantaranya sebagai berikut: 
1 Instagram telah menjadi kebutuhan utama siswa 
2 Instagram menjadi media sosial dalam 
interpersonal komunikasi 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang  
telah peneliti jabarkan diatas, maka dapat 
dirumuskan bahwa masalah penelitian ini 
yaitu: “Apakah penggunaan Instagram 
sebagai media sosial di gunakan siswa 
remaja dalam interpersonal komunikasi”, 
 
1.4 Batasan Penelitian 
Batasan penelitian dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Peneliti hanya membahas 
mengenai perilaku siswa dalam 
menggunakan Instagram. 
2. Peneliti hanya melakukan 
penelitian terhadap siswa SMKN 
3 Palembang. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkap perilaku – perilaku remaja yang 
dipengaruhi oleh media sosial Instagram. 
Terhadap perilaku Siswa SMKN 3 
Palembang. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Selain memiliki tujuan, penelitian ini 
juga diharapkan dapat bermanfaat baik 
secara teoritis maupun secara praktis. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
 
1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk menambah kajian ilmu 
sebagai sumbangan pemikiran dan 
menambah wawasan serta formasi dunia 
ilmiah dalam rangka pengembangan ilmu 
pengetahuan komunikasi. 
 
1.6.2 Manfaat Secara Praktis 
1.6.2.1 Bagi Peneliti 
Melalui hasil penelitian ini, peneliti 
berharap agar dapat memberikan informasi 
dan juga pengetahuan mengenai 
“Penggunaan Instagram Oleh Siswa SMKN 
3 Palembang Sebagai Media Sosial 
Interpersonal Komunikasi”, dan juga peneliti 
berharap dapat bermanfaat untuk 
memperkaya kajian ilmiah sebagai media 
untuk menambah wawasan dan sebagai 
sarana sumbangsih pemikiran dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan 
komunikasi. 
 
1.6.2.2 Bagi Masyarakat 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
menambah referensi untuk pembuatan 
penelitian dan panduan penulisan sesama 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Bina Darma Palembang 
. 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian. Agar 
permasalahan yang diteliti lebih jelas dan 
terarah dengan memahami latar belakang 
yang telah ditentukan. Karena itu peneliti 
memberikan batasan yaitu hanya meneliti 
apakah “Instagram sebagai media sosial 
dalam interpersonal komunikasi”. Adapun 
yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah Penelitian dilakukan pada remaja usia 
17-20 tahun dan membatasi pengguna 
instagram. 
2.1 Kerangka Konseptual 
2.1.1 Definisi Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari kata 
latin communication yang berarti 
pemberitahuan atau pertukaran pikiran, 
istilah communication tersebut bersumber 
pada kata communis yang berarti sama, yang 
dimaksud dengan sama ialah sama makna 
jadi orang-orang yang terlibat dalam 
komunikasi harus terdapat kesamaan makna 
(Effendy, 2009: 11). Komunikasi adalah 
aktivitas yang sangat fundamental dalam 
kehidupan umat manusia. Kebutuhan 
manusia untuk berhubungan dengan 
sesamanya, diakui oleh hampir semua agama 
telah ada sejak adam dan hawa. Sifat 
manusia untuk menyampaikan keinginan dan 
untuk mengetahui hasrat orang lain, 
merupakan awal dari keterampilan manusia 
berkomunikasi secara otomatis melalui 
lambang-lambang isyarat, kemudian disusul 
dengan kemampuan untuk memberi arti 
setiap lambang-lambang itu dalam bentuk 
bahasa verbal(Cangara, 2012: 4). 
Gerald R Miller mengemukakan 
komunikasi terjadi ketika suatu sumber 
menyampaikan suatu pesan kepada penerima 
dengan niat yang disadari untuk 
mempengaruhi perilaku penerima. 
Sedangkan definisi komunikasi menurut M. 
Rogers, komunikasi merupakan proses 
dimana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada suatu penerima atau lebih, dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka (Mulyana,2010: 69). 
 
2.7 Kerangka Teori 
2.7.1 Perspektif CMC 
Orang yang terhubung ke orang lain 
dengan menggunakan komputer melahirkan 
istilah computer-mediated communication 
atau dikenal dengan sebutan CMC (Holmes, 
2012: 100) CMC bukan hanya point-to-point 
(dari satu titik ke titik lain), tetapi CMC 
adalah korespondensi many-to-many (dari 
banyak titik ke banyak titik lain), inilah yang 
membedakan komunikasi era CMC dengan 
komunikasi pra-CMC. Bentuk komunikasi 
yang tidak mungkin dapat terwujud dalam 
komunikasi secara fisik, namun pada 
komunikasi CMC semuanya bisa terjadi 
(Holmes, 2012). Secara terminologi CMC 
merupakan proses komunikasi manusia 
melalui komputer yang melibatkan khalayak, 
tersituasi dalam konteks tertentu, dimana 
proses itu memanfaatkan media untuk tujuan 
tertentu (December, dalam Nasrullah, 2014). 
CMC memberikan penjelasan 
mengenai interaktivitas lewat elektronik ke 
dalam perspektif CMC (komunikasi yang 
dimediasi oleh komputer). Perspektif CMC 
tertuju pada cara komputer menyalurkan dan 
memediasi model komunikasi face-to-fae 
(Holmes, 2012: 115). David Holmes (2012) 
menjelaskan bahwa dalam perspektif ini, 
komputer adalah alat sebagaimana window 
bagi cyberspace. Apa yang akan dimediasi 
dalam perspektif ini adalah interaksi face-to- 
face, apakah ini tatap muka antara dua orang 
atau banyak orang sepert dalam chat group. 
David Holmes (2012), juga memberikan 
penjelasan bahwa literatur  CMC 
memberikan arahan kepada bagaimana 
individu mencoba mengembangkan cara-cara 
menggantikan ketiadaan hubungan tatap- 
muka di internet; misalnya, dengan 
menjalankan netiquette (gagasan bahwa 
cyberspace juga menuntut bentuk-bentuk 
protokol sopan yang diharapkan orang dalam 
kehidupan terwujud), atau pertumbuhan 
emoticon (simbol-simbol yang digunakan 
dalam email untuk menunjukan ekspresi 
wajah). 
Pembahasan pada teori CMC yang 
berbeda dengan second media age, yakni, 
pertama, CMC fokus pada  keunikan 
peristiwa komunikasi dalam cyberspace. 
Kedua, lebih terkait kepada interaksi  
individu daripada integrasi, yaitu  seluk- 
beluk berbagai interaksi individu dari pada 
konteks sosial keseluruhan dan  ritual  di 
mana interaksi ini menjadi bermakna. Ketiga, 
tidak seperti studi-studi media, beberapa 
kerangka kerja CMC lebih tertarik pada 
bagaimana “faktor-faktor eksternal” 
mempengaruhi peristiwa komunikasi. 
keempat, walau tidak peduli pada jenis-jenis 
integrasi sosial yang mungkin mendukung, 
CMC lebih mengarah ke integrasi informasi, 
yakni cara dimana berkomunikasi dengan 
komputer didasarkan dalam proses informasi 
yang dapat ditemukan dalam sejumlah 
interaksi yang dimediasi komputer (Holmes, 
2012: 115-116). 
 
2.7.2 CMC dan Masalah Identitas 
Smith (dalam Holmes, 2012: 129), 
berpendapat bahwa dalam banyak ruang 
virtual, anonimitas itu sering terjadi, peserta 
komunikasi pada ruang virtual dapat 
mengubah nama atas kehendak mereka 
sendiri dan tidak ada catatan yang disimpan 
untuk menghubungkan nama-nama dengan 
identitas di dunia nyata. Anonimitas tersebut 
telah diupayakan oleh beberapa peserta 
dalam interaksi virtual, karena potensinya 
untuk membebaskan seseorang dari identitas 
yang ada atau identitas yang dipaksakan. 
Tidak ada yang bisa menjamin bahwa 
seseorang yang bertindak dibawah user id 
tertenu pada kenyataannya adalah orang itu 
sendiri atau jenis orang yang mereka bisa 
tampilkan sendiri. Ambiguitas atau identitas 
ini telah menyebabkan beberapa orang 
melakukan alih-gender atau memberi lubang 
terhadap aspek-aspek kepribadian mereka 
yang harusnya mereka tetap sembunyikan 
(Smith, dalam Holmes, 2012: 130). 
Jordan (Holmes, 2012), melihat jenis 
anonimitas yang beroperasi dalam CMC 
adalah sebuah akibat dari fluiditas 
(keluwesan) dalam cyberspace. Keluwesan 
ini jauh lebih terbuka daripada semua 
keluwesan yang mungkin ada dalam 
kehidupan terwujud atau terlembagakan, 
membutuhkan penciptaan individual atas 
identitas diri yang stabil. Untuk alasan ini, 
lawan bicara dalam CMC cenderung 
menghabiskan lebih banyak waktu 
dibandingkan dalam bentuk-bentuk lain 
komunikasi, untuk mengungkapkan 
informasi tentang diri mereka, status mereka, 
tempat dan konteks lainnya mengapa mereka 
berkomunikasi. 
Fitur lain dari CMC yang merusak 
stabilitas ini adalah mobilitas tipis yang yang 
ditawarkan kepada komunikan. Steven Jones 
(dalam Holmes, 2012), menyarankan 
pentingnya CMC dan struktur sosial 
penyertanya tidak hanya terlihat pada 
penafsiran dan narasi, serta tindakan yang 
dapat memperbaiki dan menstruktur, tetapi 
dalam rasa mobilitas dimana orang dapat 
bergerak (secara naratif dan lainnya) melalui 
ruang sosial. Mobilitas ini mempunyai dua 
makna, pertama kemampuan untuk 
“berpindah” dari satu tempat ke tempat lain 
tanpa harus secara fisik bepergian. Kedua, 
mobilitas atas status, kelas, peran sosial dan 
karakter (Holmes dan Russell, dalam Holmes, 
2012). 
Mobilitas ini sangat jelas terbukti 
dalam fenomena meluasnya kesenjangan 
generasi antara orang tua dan remaja. 
Pemberdayaan yang kaum remaja alami 
dengan cara berkecimpung dalam CMC di 
intensifkan oleh kenyataan bahwa itu secara 
dramatis melebih-lebihkan kesenjangan 
generasi antara mereka dengan generasi pra- 
CMC. Kesenjangan ini terletak pada 
melebarnya selisih antara kompetensi teknis 
dan pada kenyataan bahwa orangtua dan  
guru merasa CMC asing dalam cara 
mempromosikan bentuk-bentuk individual 
dari kontruksi-diri para remaja (Holmes, 
2012). 
 
3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif karena sangat 
berhubungan dengan penelitian yang akan 
diteliti yaitu mengenai “Penggunaan 
Instagram oleh siswa remaja SMKN 3 
Palembang Sebagai Media Sosial 
Interpersonal Komunikasi” dimana dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan populasi 
dan sampel dalam menentukan jumlah 
informan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh remaja SMKN 3 Palembang 
yang menggunakan Instagram yakni 
berdasarkan jumlah SMKN 3 Palembang. Dari 
seluruh jumlah siswa di SMKN 3 Palembang, 
maka keseluruhan jumlah populasi pada 
penelitian ini adalah  sebanyak 
1.326  siswa  SMKN  3    Palembang. Dalam 
penelitian ini peneliti akan menarik sampel 
untuk memperkecil ruang lingkup penelitian. 
 
3.2.2 Sampel 
Dalam menentukan sampel peneliti 
akan melakukan teknik Sampling aksidental. 
Teknik sampling aksidental adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan faktor 
spontanitas, artinya siapa saja yang secara 
tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan 
sesuai dengan karakteristik, maka orang 
tersebut dapat digunakan sebagai sampel 
(responden). 
 
3.3 Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara atau teknik yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
(Riduwan, 2013: 7). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua cara teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
1). Kuesioner (Angket) 
Menurut Burhan Bungin (2005: 133), 
Kuesioner merupakan serangkaian atau 
daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudiam dikirm unutk diisi oleh 
responden. Sugiono (2013: 142), juga 
mendefinisikan teknik pengumpulan data 
kuisioner sebagai teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Tujuan penyebaran angket ialah 
untuk mencari informasi yang lengkap 
mengenai suatu masalah dan responden  
tanpa merasa khawatir apabila responden 
memberikan jawaban yang tidak sesuai 
dengan kenyataan dalam mengisi daftar 
pernyataan (Riduwan, 2013: 99). Kuisioner 
sangat cocok digunakan dalam penelitian 
dengan jumlah responden yang cukup besar. 
Dalam penelitian ini peneliti akan 
melakukan penyebaran kuisioner dengan 
membagikan daftar pertanyaan atau 
pernyataan mengenai masalah yang akan di 
teliti. Responden dalam penelitiam ini adalah 
Siswa SMKN 3 Palembang yang aktif 
menggunakan instagram. 
2). Dokumentasi 
Riduwan (2013: 105), memberikan 
definisi dokumentasi, yaitu teknik yang 
ditujukan langsung untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 
dan data yang relevan dalam penelitian. 
Menurut Bungin (2005: 154), sifat utama  
dari data ini ialah tak terbatas pada ruang dan 
waktu, sehingga memberikan peluang bagi 
peneliti untuk hal-hal yang telah silam. 
Peneliti akan melakukan dokumentasi 
terkait data tambahan yang sangat diperlukan 
dalam penelitian ini, data tersebut berasal 
dari foto-foto , dan beberapa screenshoot 
yang diambil peneliti dari akun Instagram 
responden dalam penelitian ini, serta data 
yang didapatkan dari hasil dokumentasi juga 
akan dijadikan sebagai data tambahan serta 
olahan SPSS sebagai akurasi data yang 
sebenarnya. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif 
dimana data yang dihasilkan akan berbentuk 
angka. Dari data yang didapat dilakukan 
analisis dengan menggunakan software SPSS. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis “Penggunaan Instagram oleh 
siswa remaja SMKN 3 Palembang Sebagai 
Media Sosial Interpersonal Komunikasi. 
Dengan tujuan yang didasarkan, data 
dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak 93 
responden siswa SMK Negeri 3 Palembang. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara 
tertutup dengan menggunakan skala likert 1- 
5. Penelitian ini menggunakan 3 variabel 
independen yang terdiri dari pengguna 
Instagram, dan Media Sosial. Serta variabel 
dependen yaitu, interpersonal komunikasi. 
Kuesioner yang dibuat dengan variabel yang 
diteliti memiliki rata 4 item pertanyaan. 
 
4.3 Analissi Data 
4.3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Pengujian ini dilakukan untuk 
melihat apakah data yang didapat dilapangan 
memang benar-benar layak untuk diteliti atau 
tidak.Pada pengujian ini menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
 
4.3.1.1 Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Metode yang digunakan untuk 
menilai validitas kuesioner tersebut adalah 
korelasi produk moment atau menggunakan 
bevariate pearson. 
Berdasarkan Tabel dibawah menunjukkan 
dari masing-masing item pertanyaan pada 
setiap variabel baik independen maupun 
dependen ternyata memiliki nilai r hitung 
lebih besar daripada r tabel maka datanya 
yang didapat dilapangan dapat dinyatakan 
valid. 
Berdasarkan Tabel dibawah menunjukkan 
dari masing-masing item pertanyaan pada 
setiap variabel baik independen maupun 
dependen ternyata memiliki nilai r hitung 
lebih besar daripada r tabel maka datanya 
yang didapat dilapangan dapat dinyatakan 
valid. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis Penelitian 
4.4.1 Uji Hipotesis Penelitian 
Uji Hipotesis Penelitian (korelasi 
Kendall’s taudan spearman). Sebelum uji 
hipotesis penelitian dengan bantuan program 
SPSS dilakukan, data-data yang telah 
disajikan harus di ubah dahulu ke dalam data 
ordinal. Data ordinal adalah data yang di 
dapat dari hasil katagorisasi dan tidak 
memiliki kesejajaran. 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
hasil pengujian hipotesis serta untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah di 
uraikan pada bab sebelumnya, penulis 
menarik kesimpulan bahwa Instagram 
sebagai media sosial digunakan dalam 
interpersonal komunikasi siswa SMK Negeri 
3 Palembang. Dari hasil jawaban-jawaban 
responden  tersebut  dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada Pengaruh positif pada Instagram 
sebagai media sosial terha dap interpersonal 
komunikasi, Kesimpulan ini didasari dengan 
banyaknya jawaban setuju yang diberikan 
oleh responden terhadap pertanyaan 
kuisioner. 
 
5.2 Saran 
Bagian terakhir dari penulisan 
skripsi ini, peneliti akan memberikan beberapa 
saran yang diharapkan dapat berguna dalam 
pemanfaatan media sosial khususnya pada 
Instagram, adapun saran- sarannya yakni: 
 
5.2.1 Saran Praktis 
Hasil penelitian ini  diharapkan 
dapat menambah wawasan bagi mahasiswa 
yang ingin mengetahui Instagram sebagai 
media sosial yang dapat dijadikan sebagai 
media komunikasi interpersonal. Hasil dari 
penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 
tambahan atau acuan bagi mahasiswa yang 
ingin mengambil atau meneruskan penelitian 
dalam bidang ini. 
 
5.2.2 Saran Praktis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, 
penulis mengemukakan beberapa saran yaitu: 
1.  Remaja SMK yakni sebagai golongan 
terbanyak yang menggunakan Instagram 
sebaiknya menyadari manfaat media 
sosial di dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Sebagai Pengguna ruang virtual (internet) 
kita harus memanfaatkan media sosial 
sesuai dengan fungsinya. 
3. Perlunya peran orang tua dalam 
melakukan pengawasan terhadap kegiatan 
anak di dalam media sosial. 
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